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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51 SIMPULAN

Mandiri AXA General Insurance menggunakan Facebook Workplace
dengan tujuan untuk meningkatkan kecepatan serta efektivitas penyebaran
informasi dalam perusahaan. Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan
platform yang sifatnya satu arah tidak lagi dirasa relevan. Oleh karena itu, Facebook
Workplace menjadi jawaban yang tepat untuk perusahaan dapat saling berinteraksi

dengan cepat.

Berdasarkan hasil wawancara sendiri, tujuan utama dari penggunaan
Facebook Workplace adalah untuk meningkatkan awareness serta menghidupkan
nilai perusahaan, yaitu ‘One AXA’ kepada seluruh karyawan. Tujuan ini juga dirasa
telah tercapai dengan baik berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan
kepada pengguna Workplace. Nilai ini dapat tercapai karena divisi Human
Resource juga secara rutin mengadakan acara atau membuat konten yang dapat

menekankan nilai tersebut.

Berdasarkan elemen terluar yang ada pada model komunikasi milik Holtz,
dari lima buah elemen yang ada, penulis menilai empat buah elemen yang ada
terimplementasi pada kasus Mandiri AXA General Insurance. Karyawan MAGI
dapat dengan jelas memahami nilai yang dimiliki perusahaan. Sayangnya, MAGI

masih kurang dapat melaksanakan elemen consultation dengan baik. Namun
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selebihnya, MAGI telah menjalankan strategi yang cukup baik untuk melakukan
berbagai kegiatan internal sehingga elemen branding dan alignment dapat tercapai

dengan sangat baik.

Selain itu, Workplace sendiri merupakan platform yang menyediakan
sistem komunikasi dua arah. Sehingga tidak diragukan lagi, proses menyampaikan
informasi serta mendengarkan informasi terjadi di MAGI. Hal ini menjawab elemen
listening pada model komunikasi internal Holtz. Untuk elemen channel, Holtz
mengungkapkan bahwa suatu perusahaan tidak mungkin hanya menggunakan satu

saluran komunikasi, dan hal itu terimplementasi pada MAGI.

Selain itu, MAGI juga memiliki beragam media baru yang dianggap dapat
mendukung seluruh proses penyebaran informasi perusahaan. Dengan bentuk aliran
penyebaran informasi yang bersifat kombinasi, dapat dipastikan seluruh informasi
dan konten yang ingin disampaikan oleh perusahaan dapat terwujud. Secara
keseluruhan, empat dari lima elemen tersebut berhasil membuktikan bahwa
Facebook Workplace membantu meningkatkan efektivitas karena adanya budaya

atau iklim yang diciptakan oleh perusahaan melalui Facebook Workplace.

Untuk melepaskan diri dari imej kaku yang umumnya dimiliki oleh
perusahaan, MAGI menggunakan Workplace dan mengadakan berbagai kegiatan
guna mendekatkan karyawan serta menghidupi nilai perusahaan. Selain itu,
kegiatan-kegiatan internal yang dilakukan oleh perusahaan juga dirasa telah

mendukung proses penanaman nilai ‘One AXA’.
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52  SARAN

Berikut merupakan saran secara praktis maupun akademis yang dapat
penulis berikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Mandiri AXA

Generela Insurance.

521 SARAN AKADEMIS

Penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
Yang pertama, penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan
melakukan observasi terhadap bagian terdalam pada model komunikasi internal
milik Holtz. Dengan hasil wawancara yang penulis dapatkan melalui proses
wawancara, penelitian selanjutnya dapat meneliti apakah bagian terdalam dari

model komunikasi internal terimplementasi dengan baik.

Selain itu, penelitian ini bersifat kualitatif. Maka dari itu, penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner yang
dibagikan kepada karyawan perusahaan. Dengan itu, data yang dihasilkan dapat
menjawab secara konkrit apakah penggunaan media sosial sebagai media internal

perusahaan memberikan pengaruh atau tidak.

5.2.2 SARAN PRAKTIS
Seperti yang penulis telah jabarkan, MAGI menggunakan Workplace
sebagai media untuk membagikan informasi dan meningkatkan awareness terhadap

nilai perusahaan. Ada baiknya bila  Mandiri AXA General Insurance juga
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menggunakan Facebook Workplace untuk melakukan pekerjaan yang sifatnya lebih
teknis. Perusahaan dapat menggalakan fitur messenger yang ada pada Facebook
untuk memudahkan karyawan dalam berinteraksi untuk membahas projek tertentu.

Selain fitur messenger, MAGI juga dapat mengizinkan penggunaan
Facebook Workplace pada desktop. Hal ini dikarenakan para karyawan lebih sering
menggunakan laptop atau komputer ketika bekerja di kantor. Dengan mengizinkan
karyawan untuk mengakses Workplace melalui desktop, maka akan lebih mudah
bagi karyawan untuk mengakses dan berinteraksi dengan karyawan lain.

Dari kelima elemen komunikasi internal yang ada, MAGI dapat lebih
menekankan elemen consultation karena elemen tersebut masih belum dijalankan
dengan baik. Untuk komunikasi yang sifatnya online, MAGI juga dapat
mengaktifkan sistem poll yang telah disediakan oleh Facebook dan lebih
mendengarkan pendapat karyawan secara anonim. Pendapat yang sifatnya anonim
pada umumnya akan lebih jujur, sehingga perusahaan dapat membuat suatu
keputusan dengan lebih memperhatikan pendapat para karyawan.

Selain itu, ada baiknya juga bila MAGI meningkatkan frekuensi konsultasi
yang dilakukan dengan karyawan pada media offline. Menurut penulis sendiri,
frekuensi sekali dalam setahun tidaklah cukup untuk mengenal dan memahami
pendapat para karyawan mengenai sesuatu. Namun, baik konsultasi secara online
maupun offline, MAGI dapat terlebih dahulu melakukan survey untuk mengetahui
cara yang lebih dianggap nyaman oleh karyawan. Bila memang lebih suka secara

online, perusahaan dapat lebih mengaktifkan fitur seperti messenger atau poll. Bila
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karyawan lebih
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